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ABSTRAK 
Daerah Banten bisa menjadi salah satu wilayah yang menjadi fokus penanganan mitigasi 
bencana untuk anak usia dini dikarenaka letak geografis Indonesia yang terletak pada 
wilayah Cincin Api Pasifik atau Ring of Fire on Pacific Rims dimana wilayah tersebut 
memiliki potensi rawan akan bencana. Provinsi di Banten khususnya Kecamatan Sumur 
juga berada dalam zona prisma akresi yang rawan akan bencana alam gempa bumi. Oleh 
karena itu masyarakat di Kecamatan Sumur perlu memiliki kemampuan untuk mitigasi 
bencana gempa bumi khususnya untuk anak usia dini. Dengan demikian dalam melakukan 
analisis dan mengkaji Penanganan Mitigasi Bencana Gempa Bumi di Wilayah Banten 
melalui pendekatan Science Technology Engineering Art and Mathematics (STEAM) 
pada Pendidikan Anak usia Dini. Serta melihat peran dari beberapa pihak yang terkait 
sehingga mitigasi bencana pada pendidikan anak usia dini dengan pendekatan Science 
Technology Engineering Art and Mathematics (STEAM) dapat di terapkan. Pengetahuan 
mitigasi bencana perlu diberikan kepada masyarakat di daerah Kecamatan Sumur, 
Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten khususnya anak usia dini sebagai usaha untuk 
bertahan pada kondisi tersulit ketika bencana alam terjadi. 
Kata kunci: Anak Usia Dini; Mitigasi Bencana; STEAM. 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan wilayah yang rawan akan bencana alam. Kondisi geografis Indonesia yang 

diapit oleh dua lempeng benua dan dua lempeng samudera. National Geographic (2019), letak geografis 
Indonesia yang terletak pada wilayah Cincin Api Pasifik atau Ring of Fire on Pacific Rims 
mengakibatkan terjadinya longsor, letusan gunung api, gempa bumi, dan tsunami. Cincin Api Pasifik 
atau Ring of Fire on Pacific Rims adalah rumah bagi sekitar 70% gunung api aktif yang ada di dunia 
dan tempat terjadinya sekitar 90% gempa bumi (USGS; 1999; Salsabil, Anjasmara & Kriswati; 2020; 
Sukadana, et.al., 2019). Sepanjang jalur Indonesia memiliki 13% dari jumlah gunung api di dunia, yaitu: 
129 gunung api berstatus aktif dan 500 gunung api berstatus tidak aktif, selain itu 60% dari jumlah 
gunung api tersebar memiliki potensi letusan yang cukup besar serta memiliki potensi yang tinggi 
terhadap bencana (Siagian, et.al., 2014; Gosal, et.al., 2018; Pambudi, 2018). 

Terhitung dimulai pada tahun 2000 sudah terjadi beragam bencana alam di Indonesia. 
Berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia (2019), sudah banyak yang tercatat ke dalam daftar 
sebagai bencana Nasional pada tahun 2004 gempa bumi dan tsunami di Aceh, tahun 2006 gempa bumi 
di Yogyakarta dan Bantul, tahun 2006 tsunami di Pangandaran, tahun 2009 gempa bumi di Padang dan 
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Padang Pariaman, tahun 2010 meletusnya gunung merapi di Jawa Tengah, pada tahun 2018 gempa 
bumi dan tsunami di Palu dan Donggala, Tsunami di Selat Sunda dampak dari letusan gunung anak 
Krakatau pada tahun 2018, banjir bandang dan lonsor di Papua pada tahun 2019, gempa bumi Mamuju 
dan Majene serta di Nusa Tenggara Timur tahun 2021, Erupsi Gunung Semeru tahun 2021, dan yang 
terbaru adalah gempa bumi di Kecamatan Sumur, Pandeglang-Banten tahun 2022. 

Kecamatan Sumur bagaian dari Kabupaten Pandeglang wilayah selatan di Provinsi Banten, 
dimana di daerah Sumur merupakan salah satu wilayah yang rentan akan bencana alam yang disebabkan 
oleh zona prisma akresi. Kecamatan Sumur memiliki penduduk dengan jumlah penduduk 22.747 jiwa 
dari 7 Desa. Dengan keadaan alam tersebut menjadi perhatian untuk memberikan kemampuan terkait 
mitigasi bencana, khususnya bencana alam gempa bumi yang sering terjadi beberapa waktu yang lalu. 
Sehingga hal tersebut menjadi keterampilan yang perlu dimiliki sebagai antisipasi jika suatu waktu 
bencana alam gempa bumi terjadi kembali. 

Pada abad 21 meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Pendidikan, serta pendekatan 
STEAM yang terintegrasi dalam mempersiapkan anak untuk menentukan keminatannya. Pengetahuan 
terkait mitigasi bencana dengan menggunakan pendekatan STEAM (Saince, Technology, Engineering, 
Art and Mathematic) perlu dimiliki oleh anak usia dini di Kecamatan Sumur untuk meminimalisir resiko 
bahaya yang akan terjadi. Kemampuan mitigasi bencana harus dimiliki oleh masyarakat Kecamatan 
Sumur khususnya pada anak usia dini adalah cara menyelamatkan diri dan bertahan hidup disaat 
bencana alam terjadi. 

Dengan cara berpikir yang luas tentang dunia yang sebagian besar didasarkan pada pengalaman 
mereka sendiri yang berfungsi sebagai bekal dalam pembelajaran dan pengembangan masa depan. 
Maka pendekatan STEAM harus menjadi paradigma penting untuk pengajaran dan pembelajaran yang 
kreatif dalam membekali setiap anak terkait mitigasi bencana agar anak bisa mengimplementasikannya. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan studi pustaka atau studi literatur yang 
meneliti sejumlah referensi terkait mitigasi bencana gempa bumi di wilayah Banten melalui pendekatan 
Science Technology Engineering Art and Mathematics (STEAM) pada anak usia dini. Berdasarkan 
penelitian ini, sebuah analisis akan dilakukan untuk menjelaskan peran mitigasi bencana gempa bumi 
di wilayah Banten melalui pendekatan Science Technology Engineering Art and Mathematics (STEAM) 
pada anak usia dini. 

 
DISKUSI 
a. Hakikat Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, memiliki imajinasi yang sangat 
luar biasa serta memiliki karakteristik. Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang 
menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental namun berada dalam proses 
perkembangan (development), pertumbuhan dan pembelajaran sepanjang hayat (Mulyasa, 2012; 
Sujiono, 2012; Idris, 2014). Dengan demikian perubahan yang dialami oleh setiap anak bersifat 
individual, dan berlangsung sepanjang hayat yang dimulai dari masa konsepsi sampai meninggal 
dunia. 

Menurut Berk (2003), anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun, proses 
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat 
dalam perkembangan hidup manusia. Sedangkan menurut Yusuf & Sugandhi (2011) 
perkembangan dan pertumbuhan dimasa sekarang akan menentukan perkembangan dan 
pertumbuhan masa yang akan datang untuk anak usia dini. Oleh sebab itu anak usia dini sebagai 
individu yang unik memiliki kemampuan sebagai peniru yang ulung. Adanya peran serta 
lingkungan memberikan dampak yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak. 
Sejatinya pertumbuhan dan perkembangan yang dilalui anak akan berkembang secara pesat dan 
optimal dengan memberikan stimulasi yang sesuai dengan usianya. 

b. Bencana Alam: Gempa Bumi 
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Terdapat fenomena alam berupa bencana alam yang merupakan suatu kejadian yang 
memberikan dampak kerugian bagi makhluk hidup secara aspek ekonomi, aspek sosial, aspek 
infrastruktur, dan lain-lain (UNISDR, 2009). Ketika bencana alam terjadi terdapat konteks yang 
berhubungan dengan unsur yang dapat menjadi tolak ukur potensi bencana. Adapun unsur 
tersebut adalah ancaman, kerentanan, dan kapasitas. Terdapat Kerangka Aksi menurut Hyogo dan 
Asian Disaster Reduction and Response Network (ASDRRN) yang menjelaskan beberapa 
terminologi dari unsur bencana alam, adalah sebagai berikut: 

R: Risiko, memiliki potensi pada kerugian yang diakbatkan oleh bencana terhadap kehidupan 
manusia secara materil, psikis, status kesehatan, aset serta layanan, dan terjadi pada masyarakat 
dalam jangka waktu tertentu. 

V: Vulnerability (kerentanan), suatu karakteristik pada kondisi sebuah komunitas, sistem, atau 
aset yang cenderung terkena dampak merusak, dimana dalam hal ini diakibatkan oleh ancaman 
bahaya. Kerentanan dapat meliputi beberapa aspek, seperti kerentanan sosial, kerentanan fisik, 
kerentanan ekonomi, dan kerentanan lingkungan. 

H: Hazard (Ancaman), merupakan suatu fenomena, substansi, aktivitas manusia atau kondisi 
berbahaya yang dapat menyebabkan hilangnya nyawa, cedera atau dampak- dampak kesehatan 
lain, kerusakan harta benda, hilangnya mata pencarian dan layanan, gangguan sosial dan 
ekonomi, atau kerusakan lingkungan. 

C: Capacity (Kapasitas), merupakan gabungan dari semua kekuatan, adapun ciri yang melekat 
dari sumber daya yang tersedia dalam sebuah komunitas, masyarakat atau organisasi yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah disepakati. 

Adapun salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah gempa bumi, hal 
ini tidak terlepas dari wilayah Indonesia yang termasuk dalam zona prisma akresi. Terjadinya 
patahan aktif, adanya aktivitas gunung api, runtuhan batuan, dan tumbukan akibat pergerakan 
lempeng bumi dapat mengakibatkan berguncangnya bumi yang dapat di sebut gempa bumi 
(Supartoyo, et.al., 2016). Namun menurut Bullen & Bolt (1985) menyatakan bahwa gempa bumi 
merupakan gejala alam yang disebabkan oleh pelepasan energi regangan elastis batuan, yang 
disebabkan adanya deformasi batuan yang terjadi pada lapisan lithosfer. Sedangkan pergerakan 
lempeng-lempeng bumi ini menghasilkan akumulasi energi dalam bentuk gelombang seismik 
yang menjadi penyebab utama, namun efek dari terjadinya gempa bumi dapat dirasakan sampai 
ke permukaan bumi sebagai getaran atau guncangan tanah (Bullen & Bolt, 1985; Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana, 2008). 

Bentuk getaran yang dikenal sebagai gempa bumi merupakan efek dari energi stress yang 
tersimpan akan dilepaskan saat batuan mengalami gerakan yang tiba-tiba akibat pergeseran 
batuan itu sendiri (Sungkowo, 2016). Selanjutnya terdapat mekanisme kerja dari gempa bumi 
y1ang dapat dijelaskan secara singkat yaitu jika terdapat 2 buah gaya yang bekerja dengan arah 
berlawanan pada batuan kulit bumi, maka batuan tersebut akan terdeformasi, karena batuan 
mempunyai sifat elastis. Apabila gaya yang bekerja pada batuan dalam waktu yang lama dan 
terus menerus, maka dalam waktu yang lama daya dukung pada batuan akan mencapai batas 
maksimal dan akan mengalami pergeseran. Adapun mekanisme terkait gempa bumi digambarkan 
sebagai berikut: 
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Gambar: contoh mekanisme terjadinya gempa bumi. 

c. Pengertian Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang dilakukan untuk 
mengurangi dampak bencana alam. Adapun langkah-langkah yang diambil untuk mengurangi 
dampak bencana mencakup struktural seperti konstruksi bangunan dan langkah non-struktural 
seperti pendidikan, pelatihan, serta teknologi (Asian Disaster Preparedness Center, 2004; 
Sampurno, Yessi & Agusta, 2015). Mitigasi bencana merupakan cara yang diambil sebelum 
keadaan darurat atau bencana terjadi sebagai upaya untuk menghilangkan dan mengurangi 
dampak serta risiko bahaya melalui tindakan proaktif (Soffer, et.al., 2011; Istiyanto, 2011). 
Menurut Sampurno, Yessi & Agusta (2015) menjelaskan bahwa mitigasi bencana 
diklasifikasikan sebagai tindakan sebelum bencana terjadi dengan melakukan kegiatan (a) 
pengelolaan tata guna lahan, (b) perencanaan pembangunan, pembangunan infrastruktur, dan tata 
bangunan, (c) Pendidikan dan pelatihan. 

Faktor utama dalam menerapkan kesiapsiagaan atau mitigasi bencana adalah Ketika sudah 
menjadi salah satu korban yang menderita bencana dengan di bekali kemampuan mitigasi 
bencana akan lebih siap dalam menghadapi bencana dimasa depan (Mileti, 1999; Phillips; 2009; 
Becker, et.al., 2017). Sejalan dengan hal tersebut pengalaman bencana dapat memperkuat 
kemampuan individu untuk memahami bencana atau risiko. Dengan hadirnya mitigasi bencana 
sebagai bekal untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi kemungkinan terburuk jika bencana 
alam terjadi lagi. Perlu disadari pada pemulihan bencana meliputi pemulihan kondisi fisik dan 
pemulihan secara psikologis. Pencegahan bencana ditekankan untuk memiliki komponen yang 
efektif dalam mengurangi dan mengatasi sistem trauma, maka perlu diminimalisir dampak yang 
terjadi akibat bencana alam (Davis & Parr, 2001). 

d. Pendekatan STEAM (Saince, Technology, Engineering, Art and Mathematic) 
Pendekatan STEAM adalah pendekatan proses belajar mengajar dimana antara dua atau 

lebih komponen STEAM (Saince, Technology, Engineering, Art and Mathematic) yang 
merupakan pendekatan interdisiplin pada pembelajaran kontekstual (Becker& Park, 2011; 
Yakman, 2012; Reeve, 2013). Terobosan terbaru bagi pendidikan di Indonesia dengan 
menerapkan pendekatan STEAM yang menjadi salah satu upaya untuk mecapai bonus demografi 
2025-2045. Sedangkan metode pembelajaran dengan pendekatan STEAM yaitu: 1) Eksplorasi; 
2) Main Peran; 3) Konstruksi/ pembangunan; 4) Bercerita/ mendongeng; 5) Proyek. Dengan 
demikian pendekatan STEAM juga mendukung pengalaman belajar yang berarti dan pemecahan 
masalah, serta berpendapat bahwa sains, teknologi, teknik, seni dan matematika saling terkait 
dalam pembelajaran terpadu yang menjadikan siswa untuk berpikir lebih luas. 
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KESIMPULAN 
Daerah Banten bisa menjadi salah satu wilayah yang menjadi fokus penanganan mitigasi bencana 

untuk anak usia dini dikarenaka letak geografis Indonesia yang terletak pada wilayah Cincin Api Pasifik 
atau Ring of Fire on Pacific Rims dimana wilayah tersebut memiliki potensi rawan akan 
bencana. Provinsi di Banten khususnya Kecamatan Sumur juga berada dalam zona prisma akresi yang 
rawan akan bencana alam gempa bumi. Serta melihat peran dari beberapa pihak yang terkait sehingga 
mitigasi bencana pada pendidikan anak usia dini dengan pendekatan Science Technology Engineering 
Art and Mathematics dapat di terapkan sehingga pendekatan STEAM harus menjadi paradigma penting 
untuk pengajaran dan pembelajaran yang kreatif dalam membekali setiap anak terkait mitigasi bencana 
agar anak bisa mengimplementasikannya. 
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